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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan
buku ajar yang diberi judul “SEJARAH INTELEKTUAL: Dari
Zaman Yunani Kuno sampai Indonesia Pasca-Kemerdekaan”.
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan
buku ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima
kasih pada semua pihak yang telah membantu penyusunan buku
ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Buku SEJARAH INTELEKTUAL: Dari Zaman Yunani Kuno
sampai Indonesia Pasca-Kemerdekaan yang ada di tangan pembaca
ini terdiri dari 9 bab diantaranya sebagai berikut:

Bab 1 Pengantar Sejarah Intelektual

Bab 2 Tradisi Intelektual Dunia Kuno

Bab 3 Intelektualisme pada Abad Pertengahan
Bab 4 Renaisans dan Humanisme

Bab 5 Reformasi, Rasionalisme, dan Empirisme
Bab 6 Pencerahan (Enlightenment)

Bab 7 Pemikiran Modern dan Abad Ke-19

Bab 8 Intelektual Abad ke-20

Bab 9 Sejarah Intelektual di Indonesia

Akhir kata penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan
membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu.
Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan.
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BAB PENGANTAR

SEJARAH
INTELEKTUAL

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab 1 ini, mahasiswa diharapkan
mampu memahami pengertian dan ruang lingkup sejarah
intelektual, membedakannya dengan sejarah pemikiran dan filsafat,
menjelaskan objek kajiannya berupa ide, gagasan, dan wacana
dalam konteks sosial, serta memahami metode dan pendekatan
yang digunakan dalam kajian sejarah intelektual.

Ringkasan

Bab ini membahas landasan konseptual sejarah intelektual
sebagai cabang kajian sejarah yang memfokuskan perhatian pada
perkembangan ide, gagasan, dan wacana yang hidup dalam
masyarakat pada periode tertentu. Sejarah intelektual tidak hanya
menelaah isi pemikiran, tetapi juga menempatkan ide tersebut
dalam konteks sosial, politik, ekonomi, dan budaya yang
melatarbelakanginya.

Pada bagian awal dijelaskan pengertian dan ruang lingkup
sejarah intelektual, yang mencakup kajian terhadap proses lahir,
penyebaran, dan pengaruh gagasan yang dihasilkan oleh individu
atau kelompok intelektual. Ruang lingkupnya meliputi teks, pidato,
karya tulis, serta praktik diskursif yang merepresentasikan
pemikiran suatu zaman.

Bab ini juga menguraikan perbedaan sejarah intelektual
dengan sejarah pemikiran dan filsafat. Sejarah pemikiran
cenderung menelusuri perkembangan ide secara kronologis,



DAFTAR PUSTAKA

Hutton, S. (2014). Intellectual History and the History of
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BAB TRADISI

INTELEKTUAL
DUNIA KUNO

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab 2 ini, mahasiswa diharapkan
mampu memahami dan menjelaskan perkembangan tradisi
intelektual dalam peradaban dunia kuno, khususnya pemikiran
intelektual di Yunani Kuno dan Romawi, serta pemikiran di
peradaban Mesir, India, dan Cina Kuno. Mahasiswa juga
diharapkan mampu menganalisis peran mitos, rasio, dan agama
dalam proses pembentukan pengetahuan serta memahami
karakteristik utama pemikiran intelektual pada masing-masing
peradaban tersebut.

Ringkasan

Bab ini membahas perkembangan tradisi intelektual dalam
peradaban dunia kuno yang menjadi fondasi bagi lahirnya
pemikiran dan pengetahuan manusia. Fokus utama kajian
diarahkan pada bagaimana manusia kuno memahami dunia
melalui mitos, rasio, dan agama, serta bagaimana ketiganya
berperan dalam membentuk sistem pengetahuan pada berbagai
peradaban.

Pada bagian awal, bab ini menguraikan pemikiran intelektual
di Yunani Kuno yang ditandai oleh peralihan dari penjelasan
mitologis menuju pemikiran rasional. Para filsuf seperti Thales,
Socrates, Plato, dan Aristoteles mengembangkan cara berpikir logis,
kritis, dan sistematis dalam memahami alam, manusia, dan
masyarakat. Tradisi intelektual Yunani menekankan penggunaan
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BAB
INTELEKTUALISME

PADA ABAD
PERTENGAHAN

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab 3 ini, mahasiswa diharapkan
mampu  memahami dan  menjelaskan  perkembangan
intelektualisme pada Abad Pertengahan, khususnya di Eropa
melalui tradisi skolastik dan institusi pendidikan awal, serta
perkembangan intelektualisme dalam dunia Islam. Mahasiswa juga
diharapkan mampu menganalisis proses transfer ilmu pengetahuan
lintas peradaban dan perannya dalam membentuk tradisi keilmuan
global.

Ringkasan

Bab ini membahas perkembangan intelektualisme pada Abad
Pertengahan sebagai periode penting dalam sejarah pengetahuan
yang menjembatani dunia kuno dan modern. Perkembangan
intelektual pada masa ini dipengaruhi kuat oleh agama, institusi
pendidikan, serta interaksi antarperadaban yang memungkinkan
terjadinya pertukaran ilmu pengetahuan.

Pada bagian awal, dibahas perkembangan intelektual di
Eropa Abad Pertengahan yang berlangsung dalam kerangka
pemikiran Kristen. Aktivitas intelektual berpusat di biara, sekolah
katedral, dan kemudian universitas awal seperti Universitas
Bologna dan Paris. Pemikiran pada masa ini berupaya
mengharmoniskan iman dan rasio, sehingga pengetahuan tidak
dipahami sebagai sesuatu yang bertentangan dengan ajaran agama,

34



DAFTAR PUSTAKA

Aljabreen, H. (2020). Montessori, Waldorf, and Reggio Emilia: A
Comparative Analysis of Alternative Models of Early
Childhood Education. International Journal of Early Childhood,
52(3), 337-353. https:/ /doi.org/10.1007 /s13158-020-00277-1

Blockmans, W., & Hoppenbrouwers, P. (2017). Introduction to
medieval europe  300-1500: Third edition (hlm. 516).
https://doi.org/10.4324/9781315104553

Caruana, L. (2008). The jesuits and the quiet side of the scientific
revolution. Dalam The Cambridge Companionto to the Jesuits
(hlm. 243-260).
https:/ /doi.org/10.1017 /CCOL9780521857314.015

Corbellini, S., & Hoogvliet, M. (2025). Indoor public spaces and the
mobility of religious knowledge in late medieval Deventer
and Amiens. Urban History, 52(1), 14-37.
https:/ /doi.org/10.1017/50963926823000524

Courtenay, W. J. (2009a). Spanish and Portuguese scholars at the
University of Paris in the fourteenth and fifteenth centuries:
The exchange of ideas and texts. Dalam Medieval Iberia:
Changing Societies and Cultures in Contact and Transition (hlm.
110-119). https:/ /www.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0-
84940706143&partner]D=40&md5=996{894ee7fd4167b6c1f49
79a06ef97

Diedericks, M. (2024). Factors that contributed to the establishment
of the Medieval university as an institution. Tydskrif vir
Geesteswetenskappe, 64(4), 531-543. https:/ /doi.org/10.17159/
2224-7912/2024/v64ndal

Earnshaw, R. (2017). History and background: The development of
the academy and industry. Dalam SpringerBriefs in Computer
Science (Vol. 0, hlm. 1-10). https://doi.org/10.1007/978-3-
319-54081-8_1

51



Feener, R. M. (2007). Cross-cultural contexts of modern Muslim
intellectualism. ~ Welt  des  Islams, 47(3), 264-282.
https:/ /doi.org/10.1163/157006007783237473

Fouz Mohamed Zacky, M., & Moniruzzaman, M. (2024). ‘Islamic
Epistemology” in a Modern Context: Anatomy of an Evolving
Debate. Social Epistemology, 38(4), 511-525.
https:/ /doi.org/10.1080/02691728.2023.2227945

Gonzélez, S. G. (2008). Knowledge in the cloisters: Monastic and
cathedral schools in the middle ages. Arbor, 183(731), 443-455.

Grupe, D. (2019). Studies in Arabic Astronomy in the Early Crusader
States. Dalam Sources and Studies in the History of Mathematics
and Physical Sciences (hlm. 3-13).
https:/ /doi.org/10.1007/978-3-030-19234-1_1

Haoua, F. (2025). The impact of Andalusian cities on the
transmission of translated Arab-Islamic heritage to Europe
during the middle ages (Cérdoba and Toledo as models).
Revue d’Histoire Mediterraneenne, 7(1), 127-143.

Hsu, S.-L., & Lin, H.-M. (2024). Toward an Integrated Framework of
Knowledge Transfer: When Non-Profit Organizations
Become International. Review of Religious Research, 66(3), 189~
220. https:/ /doi.org/10.1177 /0034673X241245688

Kehm, B. M. (2007). Germany. Dalam Springer International
Handbooks  of Education (Vol. 18, hlm. 729-745).
https:/ /doi.org/10.1007 /978-1-4020-4012-2_37

Kersten, C. (2011). From Braudel to Derrida: Mohammed Arkoun’s
rethinking of Islam and religion. Middle East Journal of Culture
and Communication, 4(1), 23-43.
https://doi.org/10.1163/187398611X553733

Lindberg, D. C. (2004). How Much Optics did Medieval and Renaissance
Scholars Know? Optics InfoBase Conference Papers.
https:/ /www.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0-
85134777362&partner]D=40&md5=ae5b30b96594093e0f49f25
7f88b7c76

52



MacDonald, S. (2021). Medieval Philosophy, Christian
Contribution. Dalam The Encyclopedia of Philosophy of Religion
(hlm.  1-11).  https://doi.org/10.1002/9781119009924.
eopr0236

Marrone, S. P. (2014). The rise of the universities. Dalam The
Cambridge History of Medieval Philosophy (Vol. 1-2, hlm. 50-62).
https:/ /doi.org/10.1017/CHO9781107446953.007

Montanari, M. (2014). A CULTURAL HISTORY OF FOOD IN THE
MEDIEVAL AGE: VOLUME 2 (Vol. 2, hlm. 246).
https:/ /www.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0-
85205178133&partner]D=40&md5=9dde0736fe5ea08830fcf12
aa956a129

Morris, J. W. (2008). Imaging Islam: Intellect and Imagination in
Islamic Philosophy, Poetry, and Painting. Religion and the
Arts, 12(1-3), 294-318. https:/ /doi.org/10.1163/
156852908X271088

Nothaft, C. P. E., & Isserles, J. (2014). Calendars beyond borders:
Exchange of calendrical knowledge between Jews and
Christians in Medieval Europe (12th-15th century). Medieval
Encounters, 20(1), 1-37. https://doi.org/10.1163/15700674-
12342155

Novikoff, A. J. (2011). Anselm, dialogue, and the rise of scholastic
disputation. Speculum, 86(2), 387-418.
https:/ /doi.org/10.1017 /S0038713410004690

Ozment, S,, Eire, C., & Rittgers, R. K. (2020). The Age of Reform, 1250-
1550: An Intellectual and Religious History of Late Medieval and
Reformation Europe (hlm. 458).
https:/ /www.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0-
105004612925& partnerID=40&md5=094f5368d489d00a82578
3e72a6de796

Popov, A. (2022). Architecture of a College as a Form of Existence of
the Material Environment of Higher Education in Medieval
Europe Modern Campuses Formation Prerequisites. Dalam

53



Lecture Notes in Civil Engineering (Vol. 227, hlm. 107-117).
https:/ /doi.org/10.1007 /978-3-030-94770-5_8

Raffensperger, C., & Dailey, E. T. (2024). Portraits of Medieval Europe,
800-1400 (hlm. 246). https:/ /doi.org/10.4324 /9781003318972

Rengachary, S. S., Colen, C., Dass, K., & Guthikonda, M. (2009).
Development of anatomic science in the late middle ages: The
roles played by Mondino de Liuzzi and Guido da Vigevano.
Neurosurgery, 65(4), 787-793. https://doi.org/10.1227/
01.NEU.0000324991.45949.E4

Roeder, P. M. (2015). Educational Institutions, History of. Dalam
International Encyclopedia of the Social & Behavioral Sciences:
Second Edition (hlm. 232-237). https:/ /doi.org/10.1016 /B978-
0-08-097086-8.92063-4

Schmidt, A. J. (2012). Christianity’s Contribution to Science. Dalam
The Encyclopedia of Christian Civilization (hlm. 1-6).
https:/ /doi.org/10.1002/9780470670606.wbecc0293

Seitakhmetova, N., Shakenov, D., Toktarbekova, L. &
Zhandossova, S. (2024). Islamic Discourse of The Reason And
Faith In Post-Normal Times: Is It a Return To Tradition?
European Journal of Science and Theology, 20(6), 43-57.

Shmonin, D. V. (2011). Scholasticism as a philosophy of education.
Voprosy Filosofii, 10, 145-154.

Sokolov, A. V. (2015). Philosophy in the scholastic educational
system of Russia & Ukraine in XVII - First Half of XVIII
centuries. Voprosy Filosofii, 8, 76-86.

Stanciene, D. M. (2018). Scholastic philosophy in the high middle
ages. Logos (Lithuania), 94, 55-62.
https:/ /doi.org/10.24101/logos.2018.05

Steel, C. (2015). Maurice de Wulf and the “Belgian philosophy.”
Tijdschrift voor Filosofie, 77(3), 557-586.
https:/ /doi.org/10.2143/TVF.77.3.3117820

54



Ulgen, P. (2024). The Cultural Ambassadors in Medieval Europe:
Intellectual Women. Turkish Journal of History, 82, 75-96.
https:/ /doi.org/10.26650/iutd.20241396115

Valatka, V. (2013). The first stage of philosophical education in
Lithuania: Between scholasticism and new sciences. Logos
(Lithuania), 77, 29-39.

Verna, C. (2017). From «New Spain» to «Ciudad de los reyes»: A
point of view on Colonial Scholasticism. Intersezioni, 37(2),
139-161. https:/ /doi.org/10.1404/86920

Weber, M. C. (2019). A Muslim’s Book and Its Christian and Jewish
Readers: The Way al-Farabi’s Enumeration of the Sciences
Came to Influence Western European Scholars. Dalam
Mediterranean Perspectives (hlm. 393-408).
https:/ /doi.org/10.1007/978-3-319-96481-2_15

Wei, 1. P. (2012). Intellectual culture in medieval paris: Theologians and
the university c. 1100-1330 (hlm. 446).
https:/ /doi.org/10.1017/CB0O9780511842108

Zamora, A. A. & Polloni, N. (2025a). Colonial Scholasticism:
Interpreting Nature, Society, and Philosophy in Spanish America
(hlm. 220). https:/ /doi.org/10.4324/9781003455738.

55



BAB
RENAISANS

DAN HUMANISME

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab 4 ini, mahasiswa diharapkan
mampu memahami dan menjelaskan latar belakang munculnya
Renaisans serta peran humanisme sebagai gerakan intelektual
utama pada periode tersebut. Mahasiswa juga diharapkan mampu
menganalisis perubahan cara pandang terhadap manusia dan ilmu
pengetahuan, serta mengevaluasi dampak Renaisans terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan seni.

Ringkasan

Bab ini membahas Renaisans sebagai periode kebangkitan
intelektual dan kebudayaan di Eropa yang menandai peralihan dari
Abad Pertengahan menuju zaman modern. Renaisans muncul
sebagai respons terhadap keterbatasan pemikiran skolastik,
didorong oleh perubahan sosial, ekonomi, dan politik, seperti
tumbuhnya kota-kota dagang, munculnya kelas menengah, serta
melemahnya dominasi feodalisme dan otoritas gereja.

Pada bagian awal, bab ini menguraikan latar belakang
munculnya Renaisans, termasuk pengaruh penemuan kembali
karya-karya klasik Yunani dan Romawi, perkembangan teknologi
percetakan, serta intensifnya pertukaran ilmu pengetahuan akibat
kontak lintas peradaban. Faktor-faktor ini mendorong lahirnya
iklim intelektual yang lebih terbuka terhadap pembaruan dan
eksplorasi pemikiran.
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BAB REFORMASI,

RASIONALISME,
DAN EMPIRISME

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab 5 ini, mahasiswa diharapkan
mampu memahami dan menjelaskan pengaruh Reformasi agama
terhadap perkembangan intelektual, serta memahami rasionalisme
dan empirisme sebagai aliran utama dalam dasar pengetahuan.
Mahasiswa juga diharapkan mampu menganalisis perbedaan
pendekatan rasionalisme dan empirisme dalam memperoleh
pengetahuan serta implikasinya terhadap perkembangan
pemikiran modern.

Ringkasan

Bab ini membahas perubahan besar dalam tradisi intelektual
Eropa yang menandai lahirnya pemikiran modern melalui
Reformasi agama serta berkembangnya rasionalisme dan
empirisme sebagai dasar pengetahuan. Ketiga unsur ini berperan
penting dalam mengubah cara manusia memahami kebenaran,
otoritas, dan sumber pengetahuan.

Pada bagian awal, bab ini mengulas Reformasi agama sebagai
gerakan pembaruan keagamaan yang berdampak luas terhadap
kehidupan intelektual. Reformasi menantang otoritas tunggal
Gereja dan mendorong penafsiran individu terhadap teks
keagamaan. Dampaknya, kebebasan berpikir dan sikap kritis
terhadap tradisi semakin berkembang, sehingga membuka ruang
bagi munculnya pandangan intelektual yang lebih mandiri dan
rasional.

79



DAFTAR PUSTAKA

Akar, B., & Okten, C. (2022). The impact of education on time spent
in religious activities: Evidence from Turkey. Applied
Economics Letters, 29(13), 1145-1151.
https:/ /doi.org/10.1080/13504851.2021.1914316

Allen, B. (2020). Empiricisms: Experience and experiment from antiquity
to the anthropocene (hIm. 527).
https:/ /doi.org/10.1093 / 0so/9780197508930.001.0001

Almassry, H. (2024). Religious reform: Parallels between the
european reformation and contemporary challenges in
muslim- majority societies. Contemporary Issues on Interfaith
Law and Society, 3(1), 1-42.
https:/ /doi.org/10.15294// ciils.v3i1.74483

Argamakova, A. A. (2023). What Does It Mean to Be Rational?
Voprosy Filosofii, 2023(10), 151-155.
https:/ /doi.org/10.21146 /0042-8744-2023-10-151-155

Bahlul, R. (2012). Modernity and islamic religious consciousness.
Dalam Routledge Handbook of Political Islam (hlm. 35-50).
https://doi.org/10.4324 /9780203154144-9

Bellitto, C., & Hamilton, L. (2016). Reforming the Church before
modernity: Patterns, problems and approaches (hlm. 224).
https:/ /doi.org/10.4324/9781315604282

Bergman, M. (2016). Empiricism. Dalam The International
Encyclopedia of Communication Theory and Philosophy (hlm. 1-
9). https:/ /doi.org/10.1002/9781118766804.wbiect163

Brahimi, M. A., & Lazreg, H. B. (2021). Post-islamism and
intellectual production: A bibliometric analysis of the
evolution of contemporary islamic thought. Religions, 12(1),
1-25. https:/ /doi.org/10.3390/1el12010049

Dedryvere, L., & Prévost, S. (2016). ‘A reformed buddhism [...]
would help in the distant future to bring about a mutual
understanding’: Friedrich max miiller's conceptions of

91



religious reform, ecumenical dialogue and world peace.
Publications of the English Goethe Society, 85(2-3), 204-216.
https:/ /doi.org/10.1080/09593683.2016.1224495

Gadenne, V. (2015). Critical Rationalism. Dalam International
Encyclopedia of the Social & Behavioral Sciences: Second Edition
(hlm. 271-276). https://doi.org/10.1016/B978-0-08-097086-
8.63098-2

Gross, Z. (2011). Religious Education: Definitions, Dilemmas,
Challenges, and Future Horizons. International Journal of
Educational Reform, 20(3), 256-276.
https:/ /doi.org/10.1177 /105678791102000304

Jeganathan, S., & Shanmugam, T. (2021). A Critical Analysis on the
Refutation of Innate Ideas in John Locke’s Philosophical

Thoughts. Academic Journal of Interdisciplinary Studies, 10(6),
191-198. https:/ /doi.org/10.36941/ ajis-2021-0164

Ladyman, J. (2025). Scientific empiricism and modal structure.
Synthese, 206(5). https://doi.org/10.1007/s11229-025-05323-
w

Masuda, K., & Yudhistira, M. H. (2020). Does education secularize
the Islamic population? The effect of years of schooling on
religiosity, voting, and pluralism in Indonesia. World
Development, 130.
https://doi.org/10.1016/j.worlddev.2020.104915

Matthews, M. R. (2015). Empiricism. Dalam Encyclopedia of Science
Education (hlm. 369-371).
https:/ /www.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0-
105012500495&partnerID=40&md5=614d94a%alb9f11d62db
c5a53265274

McDowell, J. (2010). Why Is Sellars’s Essay Called “Empiricism and
the Philosophy of Mind”? Dalam Empiricism, Perceptual
Knowledge, Normativity, and Realism: Essays on Wilfrid Sellars.
https:/ /doi.org/10.1093 /acprof:oso/9780199573301.003.000
2

92



McGrail, P., & Towey, A. (2019). Partners in progress? An impact
study of the 2016 Religious Education reforms in England.
International Journal of Christianity and Education, 23(3), 278~
298. https:/ /doi.org/10.1177 /2056997119865569

Medina, C. A. H. (2010). Techne and ratio. Technological rationality,
informational and educational purpose: Theory and
positions. Perfiles Educativos, 32(130), 136-152.

Mocan, N., & Pogorelova, L. (2017). Compulsory schooling laws and
formation of beliefs: Education, religion and superstition.
Journal of Economic Behavior and Organization, 142, 509-539.
https://doi.org/10.1016/j.jebo.2017.07.005

Mokhtari, O. (2024). The Epistemological Reading of Religious
Knowledge In The Thought of ‘abd Al-Karim Soroush. Al-
Jami’ah, 62(2), 409-437. https://doi.org/10.14421/ajis.
2024.622.409-437

Nemeth, E. (2007). Logical empiricism and the history and sociology
of science. Dalam The Cambridge Companion to Logical
Empiricism  (hlm.  278-302).  https://doi.org/10.1017/
CCOL0521791782.012

Panaitova, P. N., & Solovev, A. P. (2019). Key Trends in the
Transformation of Religious Consciousness in the Digital
Society. Online Journal of Communication and Media
Technologies, 9(4). https:/ /doi.org/10.29333/ ojcmt/ 6277

Richardson, A. (2006). Freedom in A Scientific Society: Reading The
Context of Reichenbach’s Contexts. Dalam Archimedes (Vol.
14, him. 41-54). https:/ /doi.org/10.1007 /1-4020-4251-5_4

Salim, A. R. (2024). For the Sake of God and a Sense of Justice: Past
Realities and Future Possibilities of Religious Reform in
Afghanistan. Afghanistan, 7, 135-165.
https:/ /doi.org/10.3366/afg.2024.0148

Sarkar, S. (2024). THE VIENNA CIRCLE: The Story of Logical
Empiricism (hlm. 225).
https:/ /doi.org/10.4324 /9781032627328

93



Siluk, A., & Vofs, R. (2019). The 18th century as a time of religious
renewal and reform. Zutot, 16(1), 3-18.
https:/ /doi.org/10.1163/18750214-12161001

Towey, A., & McGrail, P. (2020). Reconciling Catholic responses to
Religious Education reform in England-empirical and
analytical reflections. International Studies in Catholic
Education,  12(2), 236-255.  https://doi.org/10.1080/
19422539.2020.1811007

Votsis, 1. (2025). Grounded empiricism. European Journal for
Philosophy of Science, 15(2). https:/ /doi.org/10.1007 /s13194-
025-00644-6

Wolfe, C. T. (2022). Rethinking early modern empiricism: The case
of Locke. Studi Lockiani, 3, 281-304. https:/ /doi.org/10.4454/
s1.3-464

94



BAB
PENCERAHAN

(ENLIGHTENMENT)

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab 6 ini, mahasiswa diharapkan
mampu memahami dan menjelaskan karakteristik utama
pemikiran Pencerahan (Enlightenment), khususnya penekanan pada
rasio, kebebasan, dan gagasan kemajuan. Mahasiswa juga
diharapkan mampu menganalisis kritik pemikir Pencerahan
terhadap otoritas tradisional serta menjelaskan pengaruh
Pencerahan terhadap perkembangan pemikiran politik dan
pendidikan modern.

Ringkasan

Bab ini membahas Pencerahan (Enlightenment) sebagai
gerakan intelektual yang berkembang di Eropa pada abad ke-17 dan
ke-18, yang menekankan penggunaan rasio sebagai sarana utama
untuk memahami dunia dan memperbaiki kehidupan manusia.
Pencerahan muncul sebagai kelanjutan dari rasionalisme dan
empirisme, serta sebagai kritik terhadap dominasi otoritas
tradisional dalam bidang agama, politik, dan pengetahuan.

Pada bagian awal, bab ini menguraikan karakteristik utama
pemikiran Pencerahan, yaitu kepercayaan pada rasio, kebebasan
berpikir, dan gagasan kemajuan. Para pemikir Pencerahan
meyakini bahwa manusia mampu mencapai pengetahuan dan
kesejahteraan melalui akal budi, pendidikan, dan penerapan ilmu
pengetahuan. Pengetahuan tidak lagi dipandang sebagai monopoli
lembaga tertentu, melainkan sebagai sarana emansipasi manusia.
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BAB
PEMIKIRAN MODERN

DAN ABAD KE-19

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab 7 ini, mahasiswa diharapkan
mampu memahami dan menjelaskan perkembangan pemikiran
modern pada abad ke-19, termasuk lahirnya positivisme dan
materialisme, serta munculnya romantisisme sebagai kritik
terhadap dominasi rasionalitas. Mahasiswa juga diharapkan
mampu memahami perkembangan awal ilmu-ilmu sosial dan
menganalisis peran intelektual dalam mendorong perubahan
masyarakat modern.

Ringkasan

Bab ini membahas perkembangan pemikiran modern pada
abad ke-19 sebagai respons terhadap perubahan besar yang terjadi
dalam masyarakat akibat Revolusi Industri, perkembangan sains,
dan transformasi sosial-politik. Periode ini ditandai oleh
munculnya berbagai aliran pemikiran yang berupaya menjelaskan
realitas sosial secara ilmiah sekaligus mengkritisi dampak
modernitas.

Pada bagian awal, bab ini mengulas lahirnya positivisme dan
materialisme sebagai aliran pemikiran yang menekankan
pengetahuan berbasis fakta empiris dan hukum-hukum alam.
Positivisme, yang dikembangkan oleh Auguste Comte,
memandang ilmu pengetahuan sebagai sarana utama untuk
memahami dan mengatur masyarakat secara rasional. Sementara
itu, materialisme menekankan faktor materi dan kondisi ekonomi
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BAB
INTELEKTUAL

ABAD KE-20

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab 8 ini, mahasiswa diharapkan
mampu memahami dan menjelaskan perkembangan intelektual
pada abad ke-20, termasuk muncul dan pengaruh ideologi besar
seperti liberalisme, sosialisme, dan nasionalisme. Mahasiswa juga
diharapkan mampu menganalisis perkembangan strukturalisme
dan post-strukturalisme, memahami peran intelektual dalam
konflik global, serta menjelaskan hubungan antara intelektual dan
kekuasaan dalam konteks sosial dan politik modern.

Ringkasan

Bab ini membahas perkembangan intelektual pada abad ke-
20 yang ditandai oleh dinamika ideologi, perubahan paradigma
keilmuan, serta keterlibatan intelektual dalam konflik global dan
relasi kekuasaan. Abad ini menjadi periode yang kompleks karena
pemikiran intelektual berkembang seiring dengan perang dunia,
kolonialisme, dekolonisasi, dan perubahan sosial-politik yang
cepat.

Pada bagian awal, bab ini mengulas ideologi-ideologi besar
seperti liberalisme, sosialisme, dan nasionalisme yang
mendominasi wacana intelektual abad ke-20. Ideologi-ideologi
tersebut menjadi landasan bagi berbagai gerakan politik dan sosial,
serta memengaruhi cara intelektual memahami kebebasan, keadilan
sosial, dan identitas kolektif. Perdebatan antarideologi ini turut
membentuk arah kebijakan negara dan hubungan internasional.
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BAB SEJARAH

INTELEKTUAL
DI INDONESIA

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab 9 ini, mahasiswa diharapkan
mampu memahami dan menjelaskan perkembangan sejarah
intelektual di Indonesia, mulai dari tradisi intelektual Nusantara
pra-kolonial, pengaruh kolonialisme terhadap pemikiran lokal,
hingga peran intelektual dalam pergerakan nasional. Mahasiswa
juga diharapkan mampu menganalisis dinamika pemikiran
intelektual Indonesia pada masa pasca-kemerdekaan dalam
konteks sosial, politik, dan budaya.

Ringkasan

Bab ini membahas perkembangan sejarah intelektual di
Indonesia sebagai proses panjang yang dipengaruhi oleh interaksi
antara tradisi lokal, kolonialisme, dan dinamika nasional. Sejarah
intelektual Indonesia tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial,
politik, dan budaya yang membentuk cara berpikir masyarakat
Nusantara dari masa ke masa.

Pada bagian awal, bab ini mengulas tradisi intelektual
Nusantara pra-kolonial yang berkembang melalui tradisi lisan,
naskah kuno, dan praktik keagamaan. Pengetahuan pada masa ini
tercermin dalam karya sastra, hukum adat, ajaran keagamaan, serta
sistem nilai yang diwariskan secara turun-temurun. Tradisi
intelektual lokal menunjukkan bahwa masyarakat Nusantara telah
memiliki sistem pemikiran yang kompleks sebelum kedatangan
kolonialisme Barat.
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